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ABSTRAKDiabetes Melitus adalah kondisi kronis yang terjadi ketika kadar glukosa darah meningkat karena tubuh tidak dapatmenghasilkan dengan cukup atau karena tidak ada insulin atau insulin yang dihasilkan tidak dapat berfungsi denganbaik. WHO (2020) melaporkan bahwa Diabetes pada usia dewasa muda merupakan penyebab utama ke-7 DALY diIndonesia, terhitung 632,2 per 100.000 penduduk. Dibandingkan dengan orang tanpa diabetes, pasien dengandiabetes tipe 2 berusia 20-40 tahun memiliki harapan hidup 14 tahun lebih rendah pada pria dan 16 tahun lebihrendah pada wanita. Provinsi Sulawesi Tenggara didapatkan 2.436 kasus berdasarkan profil dinas kesehatanSulawesi tenggara adalah banyak . Data penyakit DM yang dirawat di RSUD Kota Kendari mengalami fluktuasi.Penyakit DM tahun 2017 sebanyak 223 pasien, tahun 2018 sebanyak 190 pasien. Desa Lakomea  memiliki jumlahpenduduk 520 jiwa tahun 2021. Dengan jumlah Kepala Keluarga yakni berjumlah 150 KK Yang Terbagi Atas 3 Dusun.Puskesmas Anggalomoare  merupakan salah satu Puskesmas di Kabupaten Konawe.  Data Puskesmas Anggalomoare,penyakit Diabetes Melitus masuk kedalam Sepuluh besar penyakit Utama Yang banyak  Diderita Oleh MasyarakatDesa  Lakomea. Berdasarkan data diatas maka pengusul melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang penyakitDiabetes Melitus di Desa  Lakomea Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe. Untuk mencegah terjadinyakomplikasi pada penderita diabetes di perlukan peran perawat. Adapun peran perawat yang dilakukan antara lainpada upaya promotif dan preventif yang sangat efektif untuk mencegah terjadinya Diabetes salah satunya dengantindakan penyuluhan, yang bertujuan untuk mengetahui serta memahami resiko dari penyakit diabetes. Selain itujuga agar penderita diabetes mendapatkan edukasi tentang nutrisi yang baik, cara minum obat atau suntik insulin,menerapkan ilmu yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui kadar gula darahnya dengan perilaku cekkesehatan secara berkala, serta mendapatkan konsultasi kesehatan dari tenaga medis.
Kata kunci: Diabetes Melitus, Penyuluhan, Kesehatan

ABSTRACTDiabetes Mellitus is a chronic condition that occurs when blood glucose levels rise because the body cannot produceenough or because there is no insulin or the insulin that is produced cannot function properly. WHO (2020) reportsthat diabetes in young adults is the 7th leading cause of DALY in Indonesia, accounting for 632.2 per 100,000population. Compared with people without diabetes, patients with type 2 diabetes aged 20-40 years had a 14 yearlower life expectancy in men and 16 years lower in women. Southeast Sulawesi Province obtained 2,436 cases basedon the profile of the Southeast Sulawesi health office, which is a lot. DM disease data being treated at the Kendari CityHospital fluctuated. DM disease in 2017 was 223 patients, in 2018 there were 190 patients. Lakomaa Village has apopulation of 520 people in 2021. With a total of 150 families, which are divided into 3 hamlets. AnggalomoareHealth Center is one of the health centers in Konawe Regency. Data from the Anggalomoare Health Center, DiabetesMellitus is included in the top ten main diseases that are suffered by the people of Lakomea Village. Based on the dataabove, the proposer does community service about Diabetes Mellitus in Lakomea Village, Anggalomoare District,Konawe Regency. To prevent complications in diabetics, the role of nurses is needed. The nurse's role is carried out,among others, in very effective promotive and preventive efforts to prevent diabetes, one of which is counseling,which aims to know and understand the risks of diabetes. In addition, diabetics should also receive education aboutgood nutrition, how to take medication or inject insulin, apply the knowledge given in daily life, know their bloodsugar levels with regular health checks, and receive health consultations from medical personnel.
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PENDAHULUANPermasalahan kesehatanmerupakan masalah yang senantiasamendapat perhatian setiap orang. Olehkarena setiap orang wajib menjagakesehatannya, terlebih mereka yangmenderita penyakit yang sama denganorang tuanya seperti penyakit kencingmanis (Diabetes Melitus). Hal ini perlumendapat perhatian dari masyarakat,mengingat bahwa transisi pola penyakitdalam beberapa dasawarsa ini telahbergeser dari penyakit infeksi menularke penyakit tidak menular atau penyakitdegenaratif (Astuti,2018: 86). Padabagian lain Astuti menjelaskan bahwapenyakit degeneratif telah menjadipenyebab kematian terbesar di dunia.Diabetes Melitus adalah kondisi kronisyang terjadi ketika kadar glukosa darahmeningkat karena tubuh tidak dapatmenghasilkan dengan cukup ataukarena tidak ada insulin atau insulinyang dihasilkan tidak dapat berfungsidengan baik (IDF, 2019). Prevalensidiabetes pada usia muda di Indonesiaberdasarkan diagnosis dokter tidakmengalami perubahan dari tahun 2013ke 2018 (0,5%), namun presentasependerita diabetes melitus usia mudayang tidak melakukan pengobatanmerupakan yang tertinggi yaitu 18,5%.Penduduk dewasa muda merupakankelompok usia dengan presentasetertinggi yang tidak pernahmemeriksakan kadar gula darahnya(86,6%) (Kemenkes RI, 2014; KemenkesRI, 2019). Selain meningkatnyaprevalensi, tingkat kematian akibatdiabetes pada usia dewasa muda telahmeningkat dari posisi ke-8 pada 2010

menjadi posisi ke-6 pada 2019 (WHO,2020). WHO (2020) melaporkan bahwaDiabetes pada usia dewasa mudamerupakan penyebab utama ke-7 DALYdi Indonesia, terhitung 632,2 per100.000 penduduk. Dibandingkandengan orang tanpa diabetes, pasiendengan diabetes tipe 2 berusia 20-40tahun memiliki harapan hidup 14 tahunlebih rendah pada pria dan 16 tahunlebih rendah pada wanita (Lascar,2018). Diabetes pada usia dewasa mudayang tidak dikontrol dengan baik dapatmenyebabkan komplikasi penyakit.Komplikasi mikro vaskular sepertipenyakit ginjal diabetik, retinopati, danneuropati perifer sering terjadi,demikian juga komplikasi vaskularmakro seperti penyakit kardiovaskular.Komplikasi lain yang terlihat pada orangusia dewasa muda dengan DiabetesMelitus termasuk gangguanpendengaran dan penurunan kesuburan(Lascar, 2018).Prevalensi diabetes pada usiamuda di Indonesia berdasarkandiagnosis dokter tidak mengalamiperubahan dari tahun 2013 ke 2018(0,5%), namun presentase penderitadiabetes melitus usia muda yang tidakmelakukan pengobatan merupakanyang tertinggi yaitu 18,5%. Pendudukdewasa muda merupakan kelompokusia dengan presentase tertinggi yangtidak pernah memeriksakan kadar guladarahnya (86,6%) (Kemenkes RI, 2014;Kemenkes RI, 2019). Selainmeningkatnya prevalensi, tingkatkematian akibat diabetes pada usiadewasa muda telah meningkat dari
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posisi ke-8 pada 2010 menjadi posisike-6 pada 2019 (WHO, 2020). Diabetespada usia dewasa muda yang tidakdikontrol dengan baik dapatmenyebabkan komplikasi penyakit.Komplikasi mikro vaskular sepertipenyakit ginjal diabetik, retinopati, danneuropati perifer sering terjadi,demikian juga komplikasi vaskularmakro seperti penyakit kardiovaskular.Komplikasi lain yang terlihat pada orangusia dewasa muda dengan DiabetesMelitus termasuk gangguanpendengaran dan penurunan kesuburan(Lascar, 2018).Provinsi Sulawesi Tenggaradidapatkan 2.436 kasus berdasarkanprofil dinas kesehatan Sulawesitenggara adalah banyak . Data penyakitDM yang dirawat di RSUD Kota Kendarimengalami fluktuasi. Penyakit DM tahun2017 sebanyak 223 pasien, tahun 2018sebanyak 190 pasien . Tahun 2019 padabulan Januari sampai Juni sebanyak 80pasien yang terdiri dari 67 pasien DMTipe 2 dan 13 orang pasien DM tipe I .Studi pendahuluan yang dilakukanpeneliti pada 14 Juli 2019 denganmewawancarai 5 orang pasien DM Tipe2 diperoleh informasi bahwa 3 orangpasien mengatakan tidak bisa tidurkarena mengalami gejala klinis berupanyenyak karena nyeri pada luka dikakinya, walaupun telah diberikan obatanalgesik namun kurang efektif.Sedangkan pasien DM yang berjumlah 2orang lainnya mengatakan bahwa hanyatidur siang yang nyenyak, tidur malamtidak merasa nyenyak. (Dinkes SulawesiTenggara, 2018).Desa Lakomea  memiliki jumlahpenduduk 520 jiwa tahun 2021. Dengan

jumlah Kepala Keluarga yakniberjumlah 150 KK Yang Terbagi Atas 3Dusun. Puskesmas Anggalomoaremerupakan salah satu Puskesmas diKabupaten Konawe.  Data PuskesmasAnggalomoare, penyakit DiabetesMelitus masuk kedalam sepuluh besarpenyakit Utama Yang banyak DideritaOleh Masyarakat Desa  Lakomea.Berdasarkan data diatas maka pengusulmelakukan pengabdian kepadamasyarakat tentang penyakit DiabetesMelitus di Desa  Lakomea KecamatanAnggalomoare Kabupaten Konawe.Untuk mencegah terjadinyakomplikasi pada penderita diabetes diperlukan peran perawat dan KesehatanMasyarakat. Adapun peran Perawat danKesehatan Masyarakat yang dilakukanantara lain pada upaya promotif danpreventif yang sangat efektif untukmencegah terjadinya Diabetes salahsatunya dengan tindakan penyuluhan,yang bertujuan untuk mengetahui sertamemahami resiko dari penyakitdiabetes. Selain itu juga agar penderitadiabetes mendapatkan edukasi tentangnutrisi yang baik, cara minum obat atausuntik insulin, menerapkan ilmu yangdiberikan dalam kehidupan sehari-hari,mengetahui kadar gula darahnyadengan perilaku cek kesehatan secaraberkala, serta mendapatkan konsultasikesehatan dari tenaga medis. Upayakuratif pada penderita diabetes dapatdilakukan dengan pengobatanfarmakologi dan non farmakologi.Tindakan farmakologi dilakukan dengancara berkolaborasi dengan tim medislain, seperti pemberian insuin melaluioral maupun yang memerlukansuntikan dengan dosis ringan sampai
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dosis berat. Akan tetapi efek sampingdari terapi obat ini banyak dialamipasien seperti hipoglikemia,peningkatan berat badan, dan gangguansaluran cerna. Kondisi tersebutmendorong eksplorasi bahan alamsebagai sumber pengobatan alternatifuntuk terapi DM. (Harahap, R. F., 2020).Adapun untuk pengobatan nonfarmakologi dengan pemberian obatherbal pada saat ini sudah banyakdigunakan secara luas, walaupunkomponen zat/bahan aktif yangberkasiat belum dapat diketahui secarapasti. Namun penggunaan tanamanobat/herbal untuk beragam penyakitsudah mendapatkan ijin dari WHO.Salah satu contoh tanaman obat/herbalyang ada di Indonesia yaitu jahe(Zingiber Officinale Roscoe) untukterapi non farmakologi pada pasiendiabetes mellitus. Rehabilitasi dilakukanuntuk pemulihan terhadap penderitadiabetes yang cacat akibat penyakit danluka, sehingga mereka dapat bergunasecara fisik, sosial, dan emosional, sertameningkatkan rasa kepercayaan diripada kondisi tersebut. Jahe memilikiberbagai manfaat bagi kesehatan yangdi dalamnya terdapat kandunganzat/bahan aktif yaitu flavonoid,gingerol, shogaol dan oleoresin.Gingerol dan shogaol adalah komponenfenol yang memiliki efek antiinflamasi,antikanker, dan antitumor. Zat fenolikyang terdapat dalam jahe membuattanaman ini memiliki kemampuanuntuk menurunkan glukosa darah bagipenderita diabetes mellitus. Selain itufungsi jahe juga sering dipakai sebagaibumbu masakan dan juga minumanpenghangat tubuh. Kelebihan lainnya

adalah aman, praktis, ekonomis dansangat mudah didapatkan, serta efeksamping yang kecil dibanding obat-obatan dengan bahan dasar kimia yangumum digunakan. (Alamanda, L. D. R., &Harefa, I. L. (2020).Pelaksanaan yang tepat berupakepatuhan pengobatan, self carepeningkatan pengetahuan (Ardiyani etal., 2021) dapat mencegah terjadinyakomplikasi, termasuk empat pilar DMberupa kontrol glukosa menjadi kunciutama perawatan penyakit ini. Kontrolglikemik secara non farmakologisberupa pemanfaatan bahan herbal yangbersifat kearifan lokal menjadi memilikipeluang besar yang mempunyai banyakkeunggulan dibandingkan terapi yanglainnya yaitu bahan herbal daun salamdan jahe. Kedua bahan ini mengandungflavonoid, komponen lainnya yangmemberikan efek hipoglikemikterutama pada penderita DM (Supriyadiet al., 2021).
METODELokasi kegiatan pengabdiankepada masyarakat dilakukan di BalaiDesa Lakomea (Dusun 1) dengandemonstrasi yang dilakukan padaTanggal 13 Maret Tahun 2022 .Peningkatan peran serta masyarakatmelalui upaya menyadarkan masyarakattentang pencegahan DM dilakukandengan tiga acara yaitu: 1). Pemeriksaankesehatan berupa pengukuran tekanandarah dan kadar gula darah sertakesehatan secara umum dilakukan dimasyarakat, 2). Melakukan penyuluhankepada masyarakat dalam PembuatanJamu Herbal Serbuk Jahe Sebagai ObatAlternatif Diabetes Melitus, 3).
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Melakukan kegiatan menanam tanamanobat keluarga yang dapat mencegah danmenyembuhkan penyakit DiabetesMelitus secara alami dan mudahdidapatkan disekitar tempat tinggal.Kegiatan dilakukan berkoordinasidengan Kepala Desa Lakomea,Perangakat Desa, Dan TokohMasyarakat.
HASIL DAN PEBAHASANPrevalensi diabetes pada usia mudadi Indonesia berdasarkan diagnosisdokter tidak mengalami perubahan daritahun 2013 ke 2018 (0,5%), namunpresentase penderita diabetes melitususia muda yang tidak melakukanpengobatan merupakan yang tertinggiyaitu 18,5%. Penduduk dewasa mudamerupakan kelompok usia denganpresentase tertinggi yang tidak pernahmemeriksakan kadar gula darahnya(86,6%). Selain meningkatnyaprevalensi, tingkat kematian akibatdiabetes pada usia dewasa muda telahmeningkat dari posisi ke-8 pada 2010menjadi posisi ke-6 pada 2019. Untukmencegah terjadinya komplikasi padapenderita diabetes di perlukan peranperawat. Adapun peran perawat yangdilakukan antara lain pada upayapromotif dan preventif yang sangatefektif untuk mencegah terjadinyaDiabetes salah satunya dengan tindakanpenyuluhan, yang bertujuan untukmengetahui serta memahami resiko daripenyakit diabetes. Selain itu juga agarpenderita diabetes mendapatkanedukasi tentang nutrisi yang baik, caraminum obat atau suntik insulin,menerapkan ilmu yang diberikan dalamkehidupan sehari-hari, mengetahui

kadar gula darahnya dengan perilakucek kesehatan secara berkala, sertamendapatkan konsultasi kesehatan daritenaga medis. Untuk menekan kejadianDiabetes Mellitus dan meningkatkankualitas hidup dapat dilakukanpendampingan dengan pendidikankesehatan kepada masyarakat berupakegiatan pengabdian kepadamasyarakat yang dilakukan oleh dosendari Program Studi Kesehatanmasyarakat dan beberpa mahasiswauntuk melakukan kegiatan yangbertujuan untuk meningkatkan derajatkesehatan khhususnya masyarakat DesaLakomea yang berisiko tinggi.Kegiatan Pengabdian KepadaMasyarakat ini dilakukan dengan carapenyuluhan dalam pembuatan JamuHerbal Serbuk Jahe kepada masyarakatDesa Lakomea dilaksanakan padaTanggal 13 Maret 2022 Pukul 08.00sampai 10.30 Wita.Salah  satu  produk  herbal  yangtelah dikenal  masyarakat  adalahserbuk  jamu instan. bersifat  praktisdan  cepat  dalam penyajiannya,  sertamemiliki  daya simpan yang relatif lama.jahe instan merupakan serbuk instandimana cara mengomsumsinya sangatpraktis karena dapat disajikan dengancepat (Siswanti & triana, 2018) Serbukjamu instan dibuat denganmenggunakan  ekstrak  tumbuhan obatyang banyak ditanam di sekitar rumahatau  lebih dikenal  dengan  TOGA.adalah kunyit,  kunyit  putih, jahe,temulawak,  dan temu  mangga.Tanaman herbal (TOGA) tersebutbelum dimanfaatkan  secara  optimal,
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khususnya dalam  bidang  peningkatankesehatan maupun  nilai  tambah  dalammembantu meningkatkanperekonomian  keluarga. Dengandemikian  upaya  pemberian pelatihanuntuk  memberikan  bekal keterampilankepada  ibu  rumah  tangga warga DesaLakomea. Dengan  demikian  kehadiranminuman alternatif  yang berupaserbuk  instan  jahe, Kunyit instan  dapatmenjadi pilihan  untuk  menjagastamina  dan kesehatan  tubuh  wargaDesa Lakomea. Minuman  ini  di

samping  mengandung  zat gizi,  jugamengandung  senyawa  bioaktif yangbersifat  melancarkan  peredaran darah,menjaga  fungsi  hati,  antiinflamasi,antikanker, dan  antioksidan. Jikainformasi ini dapat disampaikan denganbaik kepada konsumen  maka  minumankesehatan berbasis herbal baik bentukserbuk sangat berpotensi untukmendatangkan keuntungan  finasialyang  besar,  sehingga mampumeningkatkan pendapatan ekonomikeluarga.

Gambar 1. Penyuluhan Pembuatan Jamu HerbalTanaman hasil budidaya rumahanyang berkhasiat sebagai obat. Tamanobat keluarga pada hakekatnya adalahsebidang tanah, baik di halaman rumah,kebun ataupun ladang yang digunakanuntuk membudidayakan tanaman yangberkhasiat sebagai obat dalam rangkamemenuhi keperluan keluarga akanobat-obatan.  Kebun tanaman obat ataubahan obat dan selanjutnya dapatdisalurkan kepada masyarakat,khususnya obat yang berasal daritumbuh-tumbuhan. Budidaya tanamanobat untuk keluarga (TOGA) dapatmemacu usaha kecil dan menengah dibidang obat-obatan herbal sekalipundilakukan secara individual. menurut
(Sasmito, 2018) menyatakan bahwa

masyarakat indonesia sudah sejak lamamenggunakan tumbuhan sebagaipengobatan maupun untuk memeliharakesehatan dan diwariskan secara turuntemurun.Setiap keluarga dapatmembudidayakan tanaman obat secaramandiri dan memanfaatkannya,sehingga akan terwujud prinsipkemandirian dalam pengobatankeluarga Alasan yang paling mendasarmengapa pembuatan TOGA menjadisalah satu kegiatan intervensi fisik kami,karena di Desa Lakomea, ditemukansangat minimnya pembudidayaan TOGAdi sekitar rumah, sehingga denganadanya TOGA percontohan yang kamibuat dapat membantu masyarakat
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untuk mengembalikan semangat dalammembudidayakan kembali TOGA di rumah mereka.

Gambar 2. Kegiatan Penanaman Tanaman Obat Keluarga

KESIMPULANDari kegiatan pengabdian padamasyarakat ini dapat disimpulkanbahwa :1. Pemeriksaan kesehatan berupapengukuran tekanan darah dankadar gula darah serta kesehatansecara umum dilakukan dimasyarakat,2. Melakukan penyuluhan kepadamasyarakat dalam Pembuatan JamuHerbal Serbuk Jahe Sebagai ObatAlternatif Diabetes Melitus,3. Melakukan kegiatan menanamtanaman obat keluarga yang dapatmencegah dan menyembuhkanpenyakit Diabetes Melitus secaraalami dan mudah didapatkandisekitar tempat tinggal.4. Peserta yang hadir diharapkandapat memberi informasi kepadakeluarga serta kepada masyarakatsekitar tempat tinggalnya sehinggabanyak yang paham danmengaplikasikannya.

UCAPAN TERIMA KASIHPenulis   menyampaikan ucapanterima kasih kepada Lembaga Penelitiandan Pengabdian Masyarakat UniversitasMandala Waluya Maupun YayasanMandala Waluyayang telah memberikankesempatan kepada kami untukmelaksanakan tridharma PerguruaanTinggi utamanya dalam PengabdianKepada   Masyarakat.      Tak lupa pulakami ucapkan terimakasih pula kepadapihak   terkait yang   telah banyakmembantu dan    memberikan dukungankepada Kami dalam pelaksaanaankegiatan Pengabdiaan KepadaMasyarakat    ini mulai    dari KepalaDesa   Lakomea  utamanya   terkaitkesediaaan lokasi pengabdian,masyarakat Desa Lakomea danmahasiswa yang telah membantukegatan pengabdian kepada masyarakatini.
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